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ABSTRAK 
Minimnya pemantauan kesehatan berkala di perdesaan menyebabkan 
tingginya risiko komplikasi hipertensi pada lansia. Program pengabdian 
masyarakat ini bertujuan mengidentifikasi status kesehatan lansia 
secara dini serta meningkatkan keterampilan warga dalam mengolah 
bahan alami sebagai terapi pendamping penurunan tekanan darah. 
Kegiatan dilaksanakan di Desa Kuwaron, Kecamatan Gubug, Kabupaten 
Grobogan oleh Tim KKN-PPM Kelompok 38 Universitas Muhammadiyah 
Semarang. Metode pelaksanaan mengintegrasikan layanan pemeriksaan 
kesehatan gratis (tekanan darah, gula darah sewaktu, dan asam urat), 
edukasi interaktif pencegahan hipertensi, serta demonstrasi praktik 
pembuatan rebusan daun salam terstandar (10 lembar daun dalam 300 
mL air hingga tersisa 200 mL). Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan 
signifikan pada pemahaman dan kebiasaan kontrol kesehatan warga, 
ditandai dengan terlayaninya lansia dalam deteksi dini risiko penyakit 
kronis serta dikuasainya teknik pengolahan herbal secara higienis dan 
terukur. Program ini efektif mendekatkan akses pelayanan kesehatan 
dasar sekaligus meningkatkan kemandirian lansia dalam manajemen 
hipertensi mandiri di rumah. 
 
Kata Kunci : Cek Kesehatan Gratis, Desa Kuwaron, Hipertensi, Lansia, 
Rebusan Daun Salam. 
 

ABSTRACT 
The lack of regular health monitoring in rural areas contributes to a 
high risk of hypertension complications among the elderly. This 
community service program aimed to identify the health status of the 
elderly at an early stage and enhance community skills in processing 
natural ingredients as a complementary therapy for lowering blood 
pressure. The activity was conducted in Kuwaron Village, Gubug 
District, Grobogan Regency by the KKN-PPM Group 38 Team of 
Universitas Muhammadiyah Semarang. The implementation method 
integrated free health screening services (blood pressure, random 
blood glucose, and uric acid), interactive hypertension prevention 
education, and a standardized bay leaf decoction preparation 
demonstration (10 leaves boiled in 300 mL of water down to 200 mL). 
The results showed a significant improvement in community knowledge 
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and health-checking habits, evidenced by the screening of elderly 
individuals for early chronic disease risks and their mastery of 
hygienic, measured herbal processing techniques. This program 
effectively bridged access to basic healthcare services while 
empowering the elderly in self-managing hypertension at home. 
 
Keywords: Bay Leaf Decoction, Elderly, Free Health Check, 
Hypertension, Kuwaron Village. 

 

PENDAHULUAN 

Desa Kuwaron yang terletak di Kecamatan Gubug, Kabupaten Grobogan, memiliki 
populasi mencapai 9.086 jiwa dengan mata pencaharian utama masyarakat sebagai petani, 
pegawai, dan buruh pabrik. Tingginya ritme aktivitas ekonomi harian kerap membuat kesadaran 
menjaga kondisi tubuh, khususnya pada kelompok lanjut usia, menjadi terabaikan. Hipertensi 
sering dijuluki sebagai silent killer karena gejalanya yang acap kali tidak dirasakan hingga 
timbul komplikasi serius seperti penyakit jantung atau stroke (WHO, 2023). Berdasarkan studi 
epidemiologi terbaru, prevalensi hipertensi pada kelompok usia di atas 60 tahun terus 
mengalami peningkatan signifikan di kawasan perdesaan akibat minimnya kegiatan skrining 
rutin serta gaya hidup yang kurang terkontrol (Kemenkes RI, 2023). 

Berdasarkan hasil observasi awal di lapangan, kesadaran lansia di Desa Kuwaron untuk 
memeriksakan tekanan darah secara berkala tergolong masih rendah, di mana mayoritas warga 
baru menyadari kondisi hipertensinya saat timbul gejala fisik berat seperti pusing berlebih atau 
rasa tegang pada tengkuk. Di sisi lain, Desa Kuwaron menyimpan potensi bahan alam yang 
melimpah berupa tanaman daun salam (Syzygium polyanthum). Daun salam mengandung 
senyawa aktif seperti flavonoid, tannin, dan esensial yang secara klinis terbukti mampu 
membantu merelaksasi pembuluh darah serta menurunkan tekanan darah (Rahman dkk., 2022). 
Namun, pemanfaatan sumber daya alam tersebut belum optimal akibat keterbatasan 
pemahaman warga mengenai dosis, kebersihan, dan teknik pengolahan yang benar. 

Melihat urgensi permasalahan tersebut, Mahasiswa KKN-PPM Kelompok 38 Universitas 
Muhammadiyah Semarang merancang program pengabdian masyarakat interdisipliner. Program 
ini memadukan layanan deteksi dini kesehatan fisik dengan edukasi pemanfaatan bahan herbal 
lokal guna memberikan solusi kesehatan yang berkelanjutan bagi lansia di Desa Kuwaron. 

METODE 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini menerapkan rangkaian metode yang terintegrasi 
secara sistematis sepanjang periode KKN-PPM tanggal 28 Juli hingga 27 Agustus 2026, dengan 
fokus puncak kegiatan lapangan pada tanggal 7 Agustus 2026. Tahapan kegiatan diawali dengan 
fase survei dan koordinasi intensif bersama perangkat desa serta kader Posyandu Lansia untuk 
melakukan pemetaan data sasaran lansia.   

Selanjutnya, pada tahap pelaksanaan utama tanggal 7 Agustus 2026, tim pengabdi 
menyelenggarakan skrining kesehatan gratis yang meliputi pengukuran tekanan darah 
menggunakan tensimeter digital, pemeriksaan kadar gula darah sewaktu, dan kadar asam urat. 
Bersamaan dengan pemeriksaan tersebut, dilakukan sesi edukasi interaktif mengenai pola hidup 
sehat pencegahan hipertensi serta demonstrasi langsung pembuatan rebusan daun salam. 
Prosedur pengolahan herbal diajarkan secara terukur, yakni merebus 10 lembar daun salam 
segar yang telah dicuci bersih ke dalam 300 ml air hingga menyusut menjadi 200 ml untuk 
dikonsumsi secara rutin. Tahap akhir ditutup dengan proses evaluasi berkala dan pendampingan 
kader guna memastikan keberlanjutan program. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Pelaksanaan dua program kerja kelompok oleh seluruh anggota KKN 38 Universitas 
Muhammadiyah Semarang pada tanggal 7 Agustus 2026 berjalan dengan baik dan mendapat 
antusiasme tinggi dari warga. Adapun narasi hasil dan pembahasan dari masing-masing program 
kerja disajikan sebagai berikut:  

1. Cek Kesehatan Gratis Lansia: 

 Program kerja pertama difokuskan pada pelayanan pemeriksaan kesehatan dasar gratis yang 
mencakup deteksi tekanan darah, gula darah sewaktu, dan kadar asam urat bagi lansia Desa 
Kuwaron. Melalui skrining ini, para peserta dapat mengetahui kondisi fisik mereka secara dini 
sehingga mendorong tumbuhnya kesadaran untuk melakukan pemantauan kesehatan secara 
berkala. Dalam pelaksanaannya, tim menghadapi kendala berupa keterbatasan mobilitas 
beberapa lansia menuju lokasi Balai Desa serta munculnya rasa takut atau cemas dari peserta 
saat hendak dilakukan pengambilan sampel darah. Pemecahan masalah dilakukan secara sigap 
melalui kerja sama mahasiswa dan kader posyandu yang membantu proses penjemputan lansia 
ke rumah warga, serta memberikan pendampingan yang ramah dan persuasif untuk 
menenangkan peserta sebelum pemeriksaan dilakukan.  

 

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Cek Kesehatan Gratis Pada Lansia 

2. Edukasi Pencegahan dan Pengendalian Hipertensi serta Demonstrasi Pembuatan 
Rebusan Daun Salam: 

 Program kerja kedua bertujuan memberikan pemahaman mendalam mengenai faktor 
penyebab dan tindakan pencegahan hipertensi, sekaligus membekali peserta dengan 
keterampilan praktis mengolah rebusan daun salam sebagai terapi pendamping non-
farmakologis. Dalam sesi demonstrasi, peserta diajarkan takaran pengolahan yang tepat agar 
khasiat herbal terdistribusi secara aman. Kendala yang dihadapi dalam kegiatan ini adalah 
keterbatasan durasi waktu penyampaian materi serta adanya perbedaan daya tangkap informasi 
di antara para peserta lansia. Solusi yang diterapkan tim adalah menyampaikan materi secara 
interaktif menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami, membagikan cetakan 
poster/leaflet untuk dibaca ulang di rumah, serta memberikan pendampingan langsung oleh 
mahasiswa di setiap meja peserta selama sesi demonstrasi berlangsung. 
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Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan Edukasi Hipertensi dan Demonstrasi Pembuatan Rebusan 
Daun Salam 

KESIMPULAN 

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat oleh Kelompok 38 KKN-PPM Universitas 
Muhammadiyah Semarang di Desa Kuwaron, Kecamatan Gubug, Kabupaten Grobogan, yang 
direalisasikan pada 7 Agustus 2026, berhasil mengintervensi permasalahan kesehatan 
masyarakat khususnya pada kelompok lanjut usia. Rangkaian kegiatan yang mencakup Cek 
Kesehatan Gratis Lansia serta Edukasi Pencegahan Hipertensi dan Demonstrasi Pembuatan 
Rebusan Daun Salam terbukti memberikan dampak positif yang nyata. Intervensi ini tidak hanya 
meningkatkan kesadaran lansia untuk melakukan pemantauan kondisi fisik secara berkala, 
tetapi juga membekali warga dan pendamping keluarga dengan keterampilan praktis dalam 
mengolah tanaman herbal daun salam secara terukur sebagai terapi pendamping non-
farmakologis.   

Keberhasilan seluruh rangkaian kegiatan ini didukung oleh perencanaan teknis yang 
matang serta partisipasi aktif dari perangkat desa, kader posyandu, dan warga Desa Kuwaron. 
Keberlanjutan keterampilan serta kesadaran kesehatan yang telah dibagikan diharapkan terus 
diterapkan secara mandiri guna mewujudkan masyarakat Desa Kuwaron yang sehat, mandiri, 
dan sejahtera secara berkelanjutan.  
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aktif dalam menyukseskan seluruh program kerja. Ucapan terima kasih juga disampaikan 
kepada seluruh anggota tim pengabdi atas dedikasi dan kerja sama tim yang solid. Semoga 
seluruh rangkaian kegiatan ini dapat memberikan manfaat yang luas dan berkelanjutan bagi 
masyarakat Desa Kuwaron.   
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